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ABSTRAK 

Miki Yuli Hardi (2014): Pemetaan Kebutuhan Air Irigasi di Kecamatan Koto 

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Penelitian pemetaan kebutuhan air irigasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

data serta mengetahui komponen-komponen hidrologi (Curah hujan efektif, 

evapotranspirasi, perkolasi dan kebutuhan air tanaman) yang mempengaruhi 

kebutuhan air irigasi, dan mengetahui persentase ketepatgunaan pengairan di 

Kecamatan Koto XI Tarusan.  

Jenis penelitian yang dilakukan tergolong penelitian deskriptif dengan 

metode kuantitatif. Satuan pemetaan yang digunakan dalam penelitin ini adalah 

catchment area (daerah tangkapan air) pada lahan pertanian di daerah Kecamatan 

Koto XI Tarusan. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Curah hujan efektif pada 

daerah penelitian berkisar 0,5 mm/hari – 3,5 mm/hari; Evapotranspirasi berkisar 

antara 1,55 mm/hari – 1,80 mm/hari; Penggunaan konsumtif berkisar antara 1,85 

mm/hari – 2,35 mm/hari; Daerah penelitian memiliki tanah bertekstur lempung 

hingga berpasir dengan tingkat perkolasi 3 mm/hari; Kebutuhan air selama 

penyiapan lahan berkisar antara 1,26 lt/dt/ha – 1,28 lt/dt/ha; Kebutuhan total air di 

sawah berkisar pada masa tanam I antara 1,55 lt/dt/ha – 2,15 lt/dt/ha dan pada 

masa tanam II antara 1,40 lt/dt/ha – 2,20 lt/dt/ha; Kebutuhan air irigasi daerah 

penelitian secara keseluruhan berkisar antara 1,80 m³/dt – 2,50 m³/dt, dengan 

kebutuhan air pada pintu pengambilan berkisar antara 2,15 lt/dt/ha – 3,35 lt/dt/ha. 

(2) Ketepatgunaan pengairan irigasi di daerah penelitian sebesar 16,07% pada 

satuan saluran sekunder yang mengalirkan air ke saluran tersier, dengan debit 

0,0036 m³/dt atau 3,6 lt/dt/ha. Sedangkan, kebutuhan air total di sawah saat 

pengelolaan data penelitian maksimal 2,18 lt/dt/ha. Berdasarkan hal tersebut air 

mengalami surplus dan masih bisa dikembangkan lebih luas lahan pertanian. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Air merupakan bahan yang sangat vital bagi kehidupan tanaman. 

Kekurangan air mengakibatkan terganggunya perkembangan morfologi dan 

proses fisiologis tanaman. Air di alam menunjukkan suatu  rantai peredaran 

tertentu, dari uap air terbentuk awan, setelah mengalami kondensasi, 

menghasilkan hujan. Sebagian hujan menguap kembali ke atmosfer sebelum 

sampai ke permukaaan bumi. Pergerakan air dalam tanah yang terjadi akibat jenuh 

air tanah disebut interflow atau disebut juga aliran air tanah. Aliran air tanah 

berlangsung dalam akuifer di lapisan kerak bumi, apabila aliran ini muncul 

kepermukaan tanah disebut dengan ground water run off atau limpasan air tanah. 

Diperkirakan di bumi ini terdapat 1,3 - 1,4 milyar km³ air, dengan 97,5% berasal 

dari laut, 1,75% berbentuk es (salju) di kutub dan puncak gunung, 0,73% di 

daratan seperti sungai, danau, air tanah, rawa dan sebagainya dan 0,001% 

berbentuk uap air yang menguap di udara (dalam Jumin, 2008). 

 Air mempunyai dampak positif dan negatif. Air sering menimbulkan 

bencana banjir, air sering pula menghilangkan nyawa, menjadikan manusia dan 

makhluk hidup lainnya mengalami kekeringan. Bencana tersebut selain karena 

alami sering pula diakibatkan  atau sangat ditunjang oleh pengrusakan-

pengrusakan sebagai akibat oleh prilaku manusia sendiri. Tetapi kalau manusia 

memberikan perhatian yang besar terhadap air, terhadap faktor-faktor ketersedian 

air atau keberadaannya di dalam tanah, faktor-faktor yang mempengaruhi sumber-

 

1 



2 
 

sumbernya, maka air selamanya akan memberi manfaat kepada berbagai makhluk 

hidup, terutama manusia beserta berbagai kepentingan hidupnya (Kartasapoetra 

dan Sutedjo, 1994). 

 Menurut Jumin (2008) masalah kekurangan dan kelebihan air timbul 

akibat siklus hidrologi di alam yang tidak merata. Sebagai tindak lanjutnya lahir 

pemikiran memenuhi kekurangan air yang sering terjadi. Salah satu ilmu yang 

mengkaji dan membahas tentang masalah air bagi pertanian adalah ilmu irigasi. 

 Irigasi berarti pemberian air pada tanaman untuk memenuhi kebutuhan air 

bagi pertumbuhannya. Sebagaimana perkembangan ilmu irigasi yang harus 

menyesuaikan diri dengan bentuk irigasi berkelanjutan, teknologi irigasi juga akan 

berkembang sesuai kebutuhan irigasi berkelanjutan. Secara teknologi, sistem 

irigasi di Indonesia dibedakan atas dua golongan, yaitu irigasi desa dan irigasi 

pemerintah, yang elemen penyusun teknologinya sangat berbeda. Irigasi desa 

merupakan satu kesatuan sistem utuh, yang didukung oleh teknologi yang elemen-

elemennya serasi-sepadan. Sedangkan irigasi pemerintah adalah irigasi yang 

dikembangkan dan dikelola pemerintah, mulai dari perencanaan, perancangan, 

konstruksi hingga pengelolaan, sekarang telah menerapkan teknologi mutakhir. 

Irigasi desa tumbuh dan berkembang dari kelompok berdasarkan kesepakatan 

bersama dalam memahami keadaan lingkungannya (Pusposutardjo, 2001). 

Permasalahan pada irigasi desa adalah dikarenakan Indonesia sebagian besar dari 

wilayah pengairan dan irigasinya mempunyai iklim tropika basah dengan curah 

hujan yang melimpah, maka pandangan sebagian besar masyarakat dan petani 

masih menganggap bahwa sumber daya air irigasi juga dipandang barang bebas 
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(free good). Dan menurut Anwar (dalam Arsyad, 2012) timbulnya masalah 

sumber daya air dan irigasi yang menjadi prasarana pembangunan pertanian 

dewasa ini secara garis besar dapat berwujud dua macam persoalan, yaitu: (1) 

masalah kebanyakan air, seperti yang terjadi pada lahan-lahan pertanian yang 

menghadapi genangan terlalu banyak air pada daerah rawa dan pasang surut atau 

(2) persoalan kekurangan air untuk dikonsumsi oleh tanaman karena kekurangan 

curah hujan. Masalah dalam irigasi adalah masalah keseimbangan antara 

kebutuhan dengan penyediaan serta efisiensi irigasi. Menurut Mawardi (2012) 

“hasil tanaman naik apabila diberi air irigasi yang tepat jumlah dan frekuensinya, 

karena tidak terganggu oleh adanya cekapan air, dan tidak pula terjadi kelebihan 

atau kekurangan air di daerah perakaran yang menyebabkan aerasi akan 

terganggu”. 

 Hal ini tejadi di salah satu  kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yaitu 

Kabupaten Pesisir Selatan, khususnya Kec. Koto XI Tarusan. Kecamatan Koto XI 

Tarusan merupakan daerah paling utara dari Kabupaten Pesisir Selatan dan 

mempunyai luas daerah sebesar 425,65 Km² atau 7,40% dari luas Kabupaten 

Pesisir Selatan. Secara geografis terletak pada 100°19”00’ - 100°34”70’ Bujur 

Timur dan 0°59”0’ - 1°17”30’ Lintang Selatan dengan ketinggian 2 - 25 meter 

dpl. Kecamatan Koto XI Tarusan dilalui oleh sungai besar yaitu  Batang Tarusan 

(BPS dalam Angka 2012) 

 Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Stasistik Kecamatan Koto XI 

Tarusan dalam Angka 2012, produksi padi sawah tahun 2011 adalah sebesar 

18.275 ton atau mengelami penurunan sebesar 1.545 ton dibandingkan produksi 



4 
 

tahun 2010 dengan produksi 19.820 ton. Hal ini disebabkan kurangnya pengairan 

dan panjangnya musim kemarau berdasarkan data curah hujan tahun 2011, 

sedangkan produksi padi ladang tahun 2011 tidak ada. Menurut Kartasapoetra 

(1994) agar suatu areal lahan pertanian mendapat air pengairan yang cukup, maka 

dalam memperkirakan kebutuhan air perlu memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi kebutuhan air, seperti : keadaan topografi, jenis dan sifat tanah, 

keadaan iklim atau curah hujan efektif, evapotranspirasi, luas areal pertanaman, 

serta efisiensi irigasi. Untuk itu penulis melakukan pemetaan  kebutuhan air 

irigasi dengan sebuah penelitian yang diberi judul: “Pemetaaan Kebutuhan Air 

Irigasi di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian menyangkut tentang:  

1. Nilai-nilai dari komponen-komponen hidrologi (Curah hujan efektif, 

evapotranspirasi, perkolasi dan kebutuhan air tanaman itu sendiri) yang 

mempengaruhi  kebutuhan air irigasi Kecamatan Koto XI Tarusan? 

2. Persentase ketepatgunaan pengairan irigasi di daerah Kecamatan Koto XI 

Tarusan? 

3. Peta kebutuhan air irigasi di Kecamatan Koto XI Tarusan? 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini  adalah:  
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1. Bagaimana nilai-nilai dari komponen-komponen hidrologi (curah hujan 

efektif evapotranspirasi, perkolasi dan kebutuhan air tanaman itu sendiri) 

yang mempengarui  kebutuhan air irigasi Kec. Koto XI Tarusan? 

2. Bagaimana peta kebutuhan air irigasi di Kec. Koto XI Tarusan? 

3. Berapa persen ketepatgunaan pengairan di daerah Kecamatan Koto XI 

Tarusan? 

D. Tujuan Penelitian 

 Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

informasi tentang: 

1. Nilai-nilai dari komponen-komponen hidrologi (curah hujan efektif 

evapotranspirasi, perkolasi dan kebutuhan air tanaman itu sendiri) yang 

mempengaruhi kebutuhan air irigasi Kec. Koto XI Tarusan. 

2. Peta kebutuhan air irigasi di Kec. Koto XI Tarusan. 

3. Persentase ketepatgunaan pengairan di Kecamatan Koto XI Tarusan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai pemanfaatan air sungai secara optimal untuk menunjang kegiatan 

di bidang pertanian. 

2. Menjadi sumber informasi bagi masyarakat Kec. Koto XI Tarusan dalam  

manajemen pengelolaan air irigasi secara tepat. 

3. Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan 

strata satu (S1). 

4. Sebagai bahan dalam model pembelajaran discovery basic learning dalam 

kurikulum 2013 


